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Abstrak

Wajah merupakan salah satu bagian tubuh manusia yang menjadi fokus utama dalam kehidupan
bersosialisasi antar sesama manusia dan memiliki peranan penting dalam mengungkap identitas
seseorang atau emosi yang sedang dirasakan seseorang. Salah satu teknologi biometrik adalah
pengenalan wajah. Pengenalan wajah merupakan suatu metode pengenalan yang beroreintasi pada
wajah. Pengenalan ini dapat dibagi bagian yaitu : Dikenali atau tidak dikenali, setlah dilakukan
perbandingan dengan pola yang sebelumnya disimpan di dalam database. Teknik pengenalan
wajah yang dapat dipakai dan salah satunya adalah Eigenface. Pengujian Kinerja yang dilakukan
dengan 150 kali pengujian antara lain: Pengujian pengenalan wajah yang akan dilakukan dengan
30 citra testface dari 40 citra training sebanyak 5 kali, pengujian pengenalan wajah dengan kondisi
posisi tampak depan, dengan intensitas cahaya yaitu intensitas cahaya normal, pengujian
pengenalan wajah pada percobaan ini jarak kamera dengan subjek dibuat dengan 30 - 40 cm dan
pengujian pengenalan wajah sumber kamera yang digunakan adalah webcam. Didapatkan hasil
dengan nilai rata-rata menunjukan tingkat keberhasilan pengenalan sebesar 78%.

Kata Kunci: Pengenalan Wajah, Face Recognition, Eigenface, Eigenvector, Flatvector.

PENDAHULUAN

Setiap wajah manusia memiliki karakteristik unik yang dapat dimanfaatkan untuk
membedakannya dengan manusia lainnya [1]-[3]. Sehingga dengan keunikan setiap wajah
manusia yang dimiliki dapat digunakan untuk mengenali identitas seseorang. Wajah
merupakan salah satu bagian tubuh manusia yang menjadi fokus utama dalam kehidupan
bersosialisasi antar sesama manusia dan memiliki peranan penting dalam mengungkap
identitas seseorang atau emosi yang sedang dirasakan seseorang. Manusia dapat mengenali
wajah seseorang dengan mudah selama hidupnya [4]-[8]. Dewasa ini perkembangan ilmu
dan teknologi dikenal sebuah istilah Biometrik yang berkembang dengan demikian
pesatnya, biometrik merupakan metode otomatis untuk mengenalisi seseorang berdasarkan
karakter fisik atau perilaku [9], [10]. Ada beberapa jenis teknologi biometrik salah satunya
adalah pengenalan wajah. Dalam Muhammad Rizki Pengenalan wajah adalah salah satu
teknologi biometrik yang telah banyak diaplikasikan dalam sistem keamanan selain
pengenalan retina mata, pengenalan sidik jari dan iris mata. Dalam aplikasinya sendiri
pengenalan wajah menggunakan sebuah kamera untuk menangkap wajah seseorang
kemudian dibandingkan dengan wajah yang sebelumnya telah disimpan di dalam database
tertentu [11]-[13].
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Pengenalan wajah adalah suatu metode pengenalan yang beroreintasi pada wajah.
Pengenalan ini dapat dibagi bagian yaitu: dikenali atau tidak dikenali, setelah dilakukan
perbandingan dengan pola yang sebelumnya disimpan di dalam database. Saat ini
pengenalan wajah melalui aplikasi komputer dibutuhkan untuk mengatasi berbagai
masalah, antara lain dalam pengembangan sistem keamanan, identifikasi pelaku kejahatan
dan interaksi manusia computer [14]-[18]. Ada banyak teknik pengenalan wajah yang
dapat dipakai dan salah satunya adalah Eigenface. Eigenface dasar bagi seseorang yang
ingin mendalami ilmu biometrik karena identifikasi dilakukan dengan perumusan
sederhana tanpa menggunakan metode khusus [19]-[21]. Eigenface adalah kumpulan dari
eigenvector yang digunakan untuk masalah computer vision pada pengenalan wajah.

KAJIAN PUSTAKA

Wajah

Wajah atau muka adalah bagian depan dari kepala meliputi wilayah dari dahi hingga dagu,
termasuk rambut alis, mata, hidung, pipi, mulut, bibir, gigi, kulit dan dagu. Wajah terutama
digunakan untuk ekspresi wajah pun yang serupa mutlak, bahkan pada manusia kembar
identik sekalipun [22]-[26]. Wajah bukan hanya sekadar bagian tubuh yang penting untuk
mengenali identitas seseorang, namun juga dapat menunjukkan ekspresi dan emosi yang
sedang dirasakan. Misalnya, senyum menunjukkan kebahagiaan atau kegembiraan,
sedangkan kerutan di dahi dapat menunjukkan kekhawatiran atau konsentrasi [27]-[31].
Selain itu, wajah juga merupakan area yang sangat penting dalam berkomunikasi dengan
orang lain. Bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan kontak mata dapat membantu
mengekspresikan emosi dan membangun koneksi interpersonal. Oleh karena itu, wajah
merupakan bagian penting dari identitas dan komunikasi manusia [32]-[37].

Biometrik

Biometrik adalah kata yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu bios yang berarti hidup dan
metron yang berarti ukuran [38]-[42]. Dalam artian ilmiah biometrik adalah suatu
teknologi mengenai pengenalan makhluk hidup yang berbasis pada karakteristik yang unik.
Pengenalan wajah adalah salah satu teknologi biometrik yang telah banyak diaplikasikan
dalam sistem keamanan selain pengenalan retina mata, pengenalan sidik jari dan iris mata
[43]-[47]. Dalam aplikasinya sendiri pengenalan wajah menggunakan sebuah kamera
untuk menangkap wajah seseorang kemudian dibandingkan dengan wajah yang

sebelumnya telah disimpan di dalam database tertentu [48], [49].
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Pengolahan Citra

Pengolahan citra merupakan salah satu cabang dari ilmu informatika, hal ini
merupakan upaya untuk melakukan transformasi suatu citra atau gambar lain dengan
menggunakan teknik tertentu [50]-[54]. Pengolahan citra adalah bentuk pengolahan sinyal
yang masukannya berupa gambar, sedangkan keluaran dari pengolahan tersebut dapat
berupa gambar atau sejumlah karakteristik yang berakitan dengan gambar [49], [55]-[59].
Proses pengolahan citra dapat dilakukan menggunakan berbagai teknik, seperti filtering,
thresholding, segmentasi, dan pengenalan pola. Filtering adalah proses untuk
menghilangkan noise dan meningkatkan kualitas gambar [60]-[64]. Thresholding adalah
proses untuk mengkonversi gambar menjadi gambar biner, dengan memilih sebuah nilai
threshold untuk memisahkan objek dari latar belakang [65]-[69].

Pengenalan Wajah

Secara umum sistem pengenalan citra wajah dibagi menjadi 2 jenis, yaitu sistem feature
based dan sistem image-based. Pada sistem pertama digunakan fitur yang diekstrasi dari
komponen citra wajah (mata, hidung, mulut, dll.) yang kemudian hubungan antara fitur-
fitur tersebut dimodelkan secara geometris [70]-[74]. Sedangkan sistem kedua
menggunakan informasi mentah dari piksel citra yang kemudian direpresentasikan dalam
metode tertentu, misalnya principal component analysis (PCA), transformasi wavelet yang
digunakan untuk Klasifikasi identitas citra. Pengenalan wajah dapat diartikan sebagai
pengelompokan sebuah wajah sebagai “wajah dikenali atau wajah tidak dikenali”, setalah
dibandingkannya ke dalam wajah individu dikenali yang tersimpan sebelumnya [75]-[80].

Algoritma Pengenalan Wajah

Sekarang pengenalan wajah telah dikembangkan untuk banyak aplikasi, terutama untuk
aplikasi keamanan [28], [81]-[83]. Penggunaan wajah sebagai identifier, mempunyai
banyak manfaat, terutama kepraktisannya karena memerlukan kartu atau foto untuk
identifikasi. Masalah utamanya adalah sebuah image yang mewakili sebuah gambar yang
terdiri dari vektor yang berukuran relatif besar [84]-[87]. Ada banyak teknik untuk
mereduksi dimensi dari image yang akan diproses. Salah satunya adalah dengan

menggunakan eigenface algorithm.

Teknologipintar.org 3



Teknologipintar.org
Volume 3 (4), 2023

Eigenface

Eigenface adalah salah satu algortima pengenalan wajah yang berdasarkan pada Principle
Component Analysis (PCA). Kumpulan dari eigenvector yang digunakan untuk masalah
computer vision pada pengenalan wajah manusia. Banyak penulis lebih menyukai istilah
eigenimage [88]-[90]. Teknik ini telah digunakan pada pengenalan tulisan tangan,
pembacaan bibir, pengenalan suara dan pencitraan medis. Dalam istilah Layman, eigenface
adalah sekumpulan strandarized face ingredient yang diambil dari analisis statistik dari
banyak gambar wajah. Untuk menghasilkan eigenface, sekumpulan besar citra digital dari
wajah manusia diambil pada kondisi pencahayaan yang sama dan kemudian dinormalisasi
dan kemudian diolah pada resolusi yang sama (misalnya m x n), dan kemudian
diperlakukan sebagai vektor dimensi mn di mana komponennya diambil dari nilai dari
pikselnya [91], [92].

Normalisasi Citra

Normalisasi pada pengolahan citra berarti mentransformasikan citra ke bentuk citra normal
yang sesuai dengan kebutuhan. Besar dan kecil ukuran citra pada saat beroperasi tidak
sesuai dengan ukuran citra normalisasi. Citra hasil normalisasi dapat ditampilkan sesuai
dengan keinginan [93]-[95]. Penskalaan ini tergantung besar dan kecil ukuran pada citra
yang ada pada database, artinya citra hasil normalisasi akan dibandingkan dengan citra
pada database dengan kondisi dan ukuran citra yang dibandingkan adalah sama.
Normalisasi citra merupakan langkah penting dalam pengolahan citra, karena gambar yang
telah dinormalisasi akan memiliki rentang nilai yang seragam dan konsisten, sehingga
dapat mempermudah analisis dan pemrosesan citra selanjutnya [96]-[98].

Algoritma Eigenface

Eigen value dalam metode perhitungan untuk mendapatkan suatu nilai eigen, karena
diperuntukkan menghitung citra wajah secara populer disebut eigenface. Pada dasarnya
sama dengan cara mencari nilai eigen pada matriks [99], [100]. Pada umumnya mencari
eigenface dapat dilakukan dengan beberapa langkah, langkah pertama menyusun training
image menjadi 1 matriks tunggal, misalnya image tersebut disimpan dengan ukuran H x W
pixel dan memiliki jumlah N buah. Oleh karena itu didapat flatvector dengan dimensi N x

(Hx W ). Kemudian matriks training dengan bentuk N x 1.
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METODE

Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian pada dasarnya adalah kerangka hubungan antara konsep-konsep yang
ingin diamati atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan kerangka

teori yang ada, maka kerangka penelitian yang digunakan dapat dilihat pada gambar 1:

Oppertunities (peluangKesempatan )
1. Sistem Pengenalan Wajah Manusia
2. Memanfaatkan metode eigenface untuk membantu dalam penelitian yang
dibuat

Problems (Masalah)
Penilisian Pengenalan Wajah yang sulit untuk dilakukan
hingga membantu pada proses penentuan hasil atau
keputusan

Appronch (pendekatan)

i salah satu bagian untuk proses
bentuk untuk mengenali wajah
at di dawbase rerhadap foro vang
di inputkan

e
sehagai pola yan,

Y

Tdentification and Assesment
Identifications : Membuat sebuah aplikasi yang dapat membantu penilaian

ang
Assesment: menggunakan i foce dalam menilai dan
memproses data yang di inputka 2 nenghasilkan keputusan yang
akurat dan relevan

Proposed (usulan) Validations (pengnjian)
Penilian menjadikan wajab sebagai - Kinerja (Performance)
acuan untuk menilai

Result (Hasil)
Sistem Pengenalan Wajah Menggunakan Metode

-
Eigenface

Gambar 1. Kerangka Penelitian

1. Problems (Masalah)
Kerangka penelitian berawal dari masalah. Masalah yang terdapat pada penelitian ini
adalah penelitian pengenalan wajah yang sulit untuk dilakukan hingga membantu
pada proses penentuan hasil atau keputusan bagi pengguna informasi.

2. Opportunity (Kesempatan)
Kesempatan yang dimaksud adalah dengan mencari penelitian sebelumnya yang
memiliki kesamaan.

3. Approach (Pendekatan)
Pendekatan terhadap masalah dilakukan dengan acuan metode eigenface untuk
proses matching database terhadap photo yang di input-kan.

4. ldentification & Assesment (Identifikasi dan Tujuan)
Indentifikasi dalam tahap ini terkait bagaimana membuat sebuah aplikasi yang dapat

membantu penilaian pengenalan wajah. Assesment menggunakan metode eigenface
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dalam menilai dan memproses data yang di input-kan sehingga menghasilkan
keputusan yang akurat dan relevan.

5. Proposed (Usulan)
Usulan yang akan diajukan dalam tahapan ini adalah Penilian pengenalan wajah
sebagai acuan.

6. Validation (Pengujian)
Pengujian dilakukan terhadap Kinerja/performance dari aplikasi yang dibuat untuk
pengenalan wajah manusia dengan menggunakan metode eigenface.

7. Result (Hasil)
Hasil dari penelitian ini adalah Sistem Pengenalan Wajah Menggunakan Metode

Eigenface.

Desain Sistem

1. Desain Konseptual

Desain Konseptual pada penelitian ini menggunakan flowchart diagram yang mana
menggambarkan tiap proses atau langkah-langkah yang bertujuan untuk menyelesaikan
atau mencari solusi dari permasalahan yang ada.

1. Flowchart sistem

Start

v
Capture gambar
melalul webcam

Deteksi Wajah

Normalisasi

Tidak

Eigenfuce

Pencocokan
Wajah

Ya

Mendapat
Image yang

Gambar 2. Flowchart system
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2. Flowchart skema pengenalan wajah

= < » Database

Gambar 3. Flowchart skema pengenalan wajah

Dari gambar diatas, langkah pengenalan wajah dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.
2.

Mulai dari start.

Citra wajah di-capture menggunakan webcam, hasil dari capture ini adalah file gambar
yang bertipe .bmp.

Citra wajah ini kemudian dinormalisasi dengan beberapa tahapan. Pertama, warna citra
dikonversi warnanya menjadi grayscale. Ukuran dari citra juga diseragamkan, menjadi
berukuran 100x100 piksel, kemudian dari grayscale diubah lagi menjadi bentuk
matriks.

Setalah proses normalisasi citra, selanjutnya adalah perhitungan eigenface.

Tahap selanjutnya proses matching dilakukan dengan mencocokan nilai di database
dan mencari nilai yang paling mendekati. Jika tidak cocok kembali ke proses
webcam/capture. Sedangkan jika cocok akan berlanjut.

Jika nilai yang paling mendekati sudah ditemukan dengan citra wajah, hasil nama
pengenalan wajah akan ditampilkan.

Proses end atau selesai.
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2. Desain Fisik

User

L 4 L3 L4

Aktifkan Kamera Simpan Tutup

Gambar 4. Arsitektur Perancangan Aplikasi

Berdasarkan gambar diatas, terdapat tiga menu yang terdapat dalam sistem pengenalan
wajah pada aplikasi yaitu menu Aktifkan Kamera, menu Simpan, dan menu Tutup. Pada
menu aktifkan kamera dapat melakukan pengambilan foto wajah, lalu pada menu simpan
user dapat menyimpan hasil tangkapan wajah sesuai dengan informasi yang dimasukan.

Selanjutnya menu tutup digunakan untuk menutup aplikasi sistem pengenalan wajah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Implementasi

Tampilan Utama

Pada halaman utama user akan dihadapkan pada layar yang bertuliskan aplikasi
Pengenalan Wajah, pada halaman ini terdapat tiga tombol yang bisa digunakan, yaitu
tombol aktifkan kamera, simpan, dan tutup. Tombol aktifkan kamera berfungsi untuk
mengaktifkan kamera, deteksi wajah dan pengenalan wajah, tombol simpan berfungsi
untuk menyimpan nama yang telah capture/tangkapan wajah, tombol tutup, berfungsi

untuk menutup sistem aplikasi pengenalan wajah.

¥ Pengenalan Wajah = =

2 g */ayah
Frame Kamera Hasil Detekst Wajsh Hasl Tangkapen Way

Nama Wajah pada Frame

Tidak ada
Jumiah Wajah Terdeleks:

o0

Nama :

Aafkan Kamera Simpan

Gambar 5. Halaman Utama
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Aktifkan Kamera dan Inputkan Nama
Setelah user memilih tombol aktifkan kamera pada tampilan utama aplikasi maka kamera

akan aktif dan mengenali wajah.

¥ Pengenalan Wajsh = ] X

T \
Frame Kamera Haull Detekai Wajsh Flast Torgcaou ¥

Nama Wajah pada Frame

Jumlah Wajah Terdeteksi

Gambar 6. Aktifkan kamera
Setelah wajah user terdeteksi, maka langkah selanjutnya adalah user menginputkan nama
dan pilih tombol simpan.

ug Pengenalan Wajah - n} X

Framo Kamera Hasil Deteksl Waiah Haai Tangkapan Wajah

Nama Wajah pada Frame

Jumlah Wajah Terdeteksi

1
Noma - |[APRIYADI

I Simpan

Gambar 7. Inputkan nama dan simpan

Proses Simpan
Gambar di bawah ini adalah proses setelah user memilih tombol simpan, proses

penyimpanan memakan durasi beberapa saat.

Informasi X

Haol Tangkapan Waah
0 Data Wajah an APRIYADI Berhasil Disimpan )

Nama APRIYAD!

Gambar 8 Proses simpan
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Proses Hasil dan Pengenalan Wajah

8y Pengenalan Wajoh m X

L W
Frame Kamera Hasl Detoksi Wajoh Hasl Tangkapan Wash

Nama Wajah pada Frame

APRIYADI,

Jumlah Wajah Terdeteksi

Nama APRIYADI

Smpan

il

Gambar 9. Proses hasil dan pengenalan wajah

Tahap ini terjadi setelah proses penyimpanan gambar, wajah dikenali dan
menghasilkan kesimpulan text berupa hasil deteksi wajah yaitu informasi nama dan jumlah
wajah yang terdeteksi.

Hasil Pengujian KinerjaSistem

Dalam tahap ini pengujian dilakukan untuk melihat keberhasilan aplikasi dalam melakukan

pengenalan wajah manusia pada foto yang diambil oleh user akan dibaca oleh sistem dan

menghasilkan keterangan berupa informasi sebuah nama dan jumlah wajah yang
terdeteksi. Foto yang di ambil akan di proses terus dan diulang sampai data yang sesuai
terpenuhi selesai terbaca. Berikut pengujian sistem yang dilakukan.

Adapun uji coba yang penulis lakukan antara lain:

A. Pengujian pengenalan wajah yang akan dilakukan dengan 30 citra testface dari 40 citra
training sebanyak 5 kali, pengujian pengenalan wajah dengan kondisi posisi tampak
depan, dengan intensitas cahaya yaitu intensitas cahaya normal, pengujian pengenalan
wajah pada percobaan ini jarak kamera dengan subjek dibuat dengan 30 - 40 cm dan
pengujian pengenalan wajah sumber kamera yang digunakan adalah webcam.

B. Pengujian pengenalan wajah dengan jarak yang berbeda-beda untuk mendapatkan

hasil normalisasi, dimana jarak pertama 30cm, jarak kedua 60 dan jarak ketiga 90cm
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Berdasarkan hasil uji coba tersebut menunjukan hasil persentase yang berbeda pada setiap
citra testface. Berikut hasil pengujian di atas yang masing-masing sampel mendapatakan 5
kali pengujian dengan 30 citra testface dari 40 citra training:

Citra wajah yang diuji 1 menghasilkan persentase sebesar 100%,

Citra wajah yang diuji 2 menghasilkan persentase sebesar 100%,

Citra wajah yang diuji 3 menghasilkan persentase sebesar 80%,

Citra wajah yang diuji 4 menghasilkan persentase sebesar 60%,

Citra wajah yang diuji 5 menghasilkan persentase sebesar 80%,

Citra wajah yang diuji 6 menghasilkan persentase sebesar 80%,

Citra wajah yang diuji 7 menghasilkan persentase sebesar 100%,

Citra wajah yang diuji 8 menghasilkan persentase sebesar 60%,

© ©° N o O bk~ w0 DN

Citra wajah yang diuji 9 menghasilkan persentase sebesar 80%,

[EEN
o

. Citra wajah yang diuji 10 menghasilkan persentase sebesar 40%,

[EEY
[EEY

. Citra wajah yang diuji 11 menghasilkan persentase sebesar 40%,

[EEN
N

. Citra wajah yang diuji 12 menghasilkan persentase sebesar 100%,

[HEN
w

. Citra wajah yang diuji 13 menghasilkan persentase sebesar 80%,

[EEN
N~

. Citra wajah yang diuji 14 menghasilkan persentase sebesar 60%,

[EEN
a1

. Citra wajah yang diuji 15 menghasilkan persentase sebesar 80%,

[EEN
(2]

. Citra wajah yang diuji 16 menghasilkan persentase sebesar 80%,

[EEN
\‘

. Citra wajah yang diuji 17 menghasilkan persentase sebesar 100%,

[EEN
o}

. Citra wajah yang diuji 18 menghasilkan persentase sebesar 60%,

[EEN
©o

. Citra wajah yang diuji 19 menghasilkan persentase sebesar 100%,

N
o

. Citra wajah yang diuji 20 menghasilkan persentase sebesar 80%,

N
[T

. Citra wajah yang diuji 21 menghasilkan persentase sebesar 80%,

N
N

. Citra wajah yang diuji 22 menghasilkan persentase sebesar 60%,

N
w

. Citra wajah yang diuji 23 menghasilkan persentase sebesar 100%,

N
D

. Citra wajah yang diuji 24 menghasilkan persentase sebesar 60%,

N
o1

. Citra wajah yang diuji 25 menghasilkan persentase sebesar 100%,

N
(o]

. Citra wajah yang diuji 26 menghasilkan persentase sebesar 60%,

N
~

. Citra wajah yang diuji 27 menghasilkan persentase sebesar 80%,

N
oo

. Citra wajah yang diuji 28 menghasilkan persentase sebesar 80%,

N
O

. Citra wajah yang diuji 29 menghasilkan persentase sebesar 40%,

w
o

. Citra wajah yang diuji 30 menghasilkan persentase sebesar 60%.
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Berdasarkan pengujian yang dilakukan, tingkat keberhasilan pengenalan wajah
menggunakan metode eigenface dengan 150 kali pengujian adalah 78% sukses dikenali
dan 22% gagal dikenali. Penyebab kurangnya keakuratan dalam pengenalan wajah
menggunakan metode eigenface ini adalah :

1. Sensitif terhadap cahaya

2. Jarak wajah dari kamera terlalu dekat

Pada tahap pengujian ini akan dilakukan pengenalan wajah dengan jarak yang berbeda-
beda untuk normalisasi, dimana jarak pertama 30cm, jarak kedua 60 dan jarak ketiga

90cm, dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Citra Wajah dengan Jarak

) ) o Hasil Pesentase keberhasilan
Citra wajah yang diuji | Jarak -
Pengujian
30cm | Dikenali 100%
60cm | Dikenali 100%
90cm | Dikenali 100%

Jarak 30cm, didapatkan hasil normalisasi wajah untuk training citra dengan resizing citra
100x100 piksel dan terdeteksi, jarak 60cm, hasil normalisasi wajah untuk training citra
dengan resizing citra 100x100 piksel dan terdeteksi dan jarak 90cm, hasil normalisasi
wajah untuk training citra dengan resizing citra 100x100 piksel dan terdeteksi tetapi

mandapatkan kualitas training citra blur atau buram.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa, perancangan serta pengujian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan metode eigenface dalam pembuatan aplikasi pengenalan wajah adalah
membandingkan nilai matriks dari wajah kemudian menormalisasikannya sampai
perhitungan dari wajah tersebut mendekati dan dapat ditemukan, penerapan metode
eigenface ini juga dengan bantuan Visual C# sehingga dapat diimplementasikan
kedalam sistem, algoritma eigenface dapat digunakan untuk mengindentifikasi wajah

meskipun objek dengan ekspresi wajah yang berbeda.

. Telah dibangun aplikasi pengenalan wajah menggunakan metode eigenface. Tingkat

keberhasilan sistem pengenalan wajah dengan 150 kali pengujian adalah 78% sukses
dikenali dan 22% gagal dikenali. Pemrosesan pengenalan wajah dengan metode
eigenface ini dikatakan sensitif, karena bergantung pada intensitas cahaya, jarak dan
sudut pandang wajah. Jika citra yang digunakan sebagai training set maupun sebagai
citra input memiliki intensitas cahaya berbeda dan tidak berada pada posisi yang sama
dengan citra training set maka proses tersebut tidak dapat memberikan hasil yang

akurat.
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